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The Covid-19 pandemic does not only affect adults. Even
children don't escape this problem. The obstacles that
parents often face during the learning period at home are
related to the children's learning concentration because
the home environment and teaching materials are often
not controlled by the parents. Many methods are currently
being used to increase learning concentration in children,
one of which is by using child yoga. Child yoga is a
technique that allows children to concentrate on learning
which is specifically applied by parents in parenting. The
purpose of community service is to help increase the
concentration of children's learning at home during the
pandemic with child yoga methods. This activity consists
of 3 stages, namely stage 1, measuring the concentration
of learning, stage 2, providing application assistance
material and stage 3 evaluating the application of
children's yoga. Initial results when given the
questionnaire showed that the concentration level of
children in the Kemantren Village (15 respondents) for the
good concentration category was 36% while those who
concentrated sufficiently were 64%. The companion
implementation was carried out for one week with the
results of the evaluation, namely that there was a
concentration of children's learning that concentrated well
by 68. % while those who concentrate enough are 32%.
The conclusion from this community service is that the
children's yoga method can be applied by parents to
increase learning concentration in children.
Abstrak
Pandemi  Covid-19 tidak hanya berdampak pada orang
dewasa. Anak-anak pun tidak luput dari masalah ini.
Kendala  yang sering dihadapi orang tua dalam masa
pembelajaran di rumah adalah berkaitan dengan
konsentasi belajar anak karena lingkungan rumah dan
materi ajar sering kali tidak dikuasai orang tua. Banyak
metode yang dilakukan sekarang ini untuk meningkatkan





menggunakan yoga anak. Yoga anak  adalah teknik yang
membuat anak bisa konsentrasi dalam belajar yang secara
khusus diterapkan oleh orang tua dalam mengasuh anak.
Tujuan pengabdian masyarakat ini adalah untuk
membantu meningkatkan konsentrasi belajar anak di
rumah pada masa pandemi dengan metode yoga anak.
Kegiatan ini terdiri dari 3 tahapan yaitu tahap 1
pengukuran konsentarasi belajar tahap 2 pemberian materi
pendampingan penerapan dan tahap 3 evaluasi penerapan
yoga anak. Hasil awal saat diberikan kuisoner
menunjukkan bahwa tingkat konsentrasi pada anak-anak
di Desa Kemantren (15 responden) untuk kategori
berkonsentrasi baik sebesar 36 % sedangkan yang
berkonsentrasi cukup  sebesar 64%. Pendamping
penerapan dilakukan selama satu minggu dengan hasil
evaluasi yaitu terjadi pada konsentrasi belajar anak
berkonsentrasi baik sebesar 68 . % sedangkan yang
berkonsentrasi cukup sebesar 32 %. Kesimpulan dari
pengabdian masyarakat ini bahwa metode yoga anak dapat
diterapkan orangtuan untuk meningkatkan konsentrasi
belajar pada anak.
Kata Kunci : Yoga Anak, Konsentarasi belajar anak, orang
tua
PENDAHULUAN
Pandemi  Covid-19 tidak hanya
berdampak pada orang dewasa. Anak-
anak pun tidak luput dari masalah ini.
Tantangan terbesar pada anak dengan
adanya pandemi adalah tumbuhnya
risiko yang berpengaruh pada
perkembangan kemampuan kognitif,
perilaku dan emosional bahkan juga
mengalami bahaya fisik yang dapat
mengakibatkan penurunan atau
keterlambatan tumbuh kembang secara
keseluruhan. Sehingga dapat
mempengaruhi kehidupan anak di masa
depan. Masa depan generasi bangsa
terkait pandemi dapat ditingkatkan
dengan mengetahui tanda dan penyebab
pandemi, apa yang sebaiknya dilakukan
sebelum dan saat pandemi dan
keterampilan untuk bertahan
hidup.Untuk itu sikap yang dapat
diambil mendidik dan mendorong
mereka untuk memanfaatkan teknologi
dengan benar, pada saat yang sama
orang tua mengajarkan anak-anak akan
nilai-nilai agama, moral dan etika agar
kelak bijak menggunakan teknologi.
Orang tua seharusnya memberikan pola
asuh secara khusus kepada anak mereka
agar hubungan orang tua dan anak tetap
terjaga. Akbar (2020). Kendala  yang
sering dihadapi orang tua dalam masa
pembelajaran di rumah adalah berkaitan
dengan konsentasi belajar anak karena
lingkungan rumah dan materi ajar sering
kali tidak dikuasai orang tua. Banyak
metode yang dilakukan sekarang ini
untuk meningkatkan konsentrasi belajar
pada anak salah satunya dengan
menggunakan yoga anak.Yoga anak
adalah teknik yang membuat anak bisa
konsentrasi dalam belajar yang secara
khusus diterapkan oleh orang tua dalam
mengasuh anak. Secara garis besar,
teknik ini bermanfaat meningkatkan
kualitas belajar anak dan kecerdasan
anak. membuat orang tua dapat
menerapkan pola asuh tanpa paksaaan
(Gunawan, 2010, Faeni, 2013, Hidayati,
2015). Yoga anak adalah Salah satu cara
Kontruksi dan kreatif untuk melatih
anak mengatur pola nafas dan aktifitas
jasmani yang bisa memberikan banyak
manfaat untuk pertumbuhan dan
perkembangan, sebagai salah satu
aktifitas yang  menyenangkan untuk
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anggota keluarga (Maladi 2018). Partin
(2018) mengatakan bawa Latihan yoga
tidak hanya berdampak positif bagi fisik,
tetapi juga bermanfaat bagi pikiran dan
jiwa, termasuk dalam penunjang
konsentrasi belajar siswaHarapannya
dengan adanya kegiatan ini adalah dapat
menambah pengetahuan dan wawasan
orang tua dalam mendidik anak dengan
menerapkan pola asuh yang baik.
METODE
Metode yang digunakan untuk
menyelesaikan permasalahan mitra yaitu
dengan memberikan latihan gerakan
yoga anak usia 5-7 tahun. Tahapan
dalam kegiatan ini adalah sebagai
berikut :
Tahap1: Mengukur tingkat konsentrasi
belajar pada anak melalui orangtua
secara daring dengan menggunakan
google form tanggal 27 Juni 2020 di
Desa Kemantren Kecamatan
Kedungtuban Kabupaten Blora
Tahap 2: Memberikan penerapan yoga
anak dengan menggunakan video
sebagai media, Selama 2x dalam
seminggu 28 dan 30 Juni 2020 di Desa
Kemantren Kecamatan Kedungtuban
Kabupaten Blora
Tahap 3:Mengukur tingkat Konsentrasi
belajar pada anak melalui orang tua
setelah diajarkan yoga anak melalui






konsentarasi  belajar anak usia 5-7 tahun
di Desa Kemantren Kecamatan
Kedungtuban Kabupaten Blora melalui
orang tua dengan mengunakan daring
melalui google form pada tanggal 27
Juni 2020
Adapun Hasil Penilaian kuesioner
sebagai berikut :
Gambar diatas menunjukan
tingkat konsentrasi belajar sebagian
besar anak usia 5-7 Tahun mempunyai
konsentarsi yang kuranga dalam proses
belajar. Konsentrasi belajar adalah
proses perubahan tingkah laku yang
dinayatakan dalam bentuk penguasaan
penggunaan dan penialain pengetahuan
dan kecakapan dasar yang terdapat
dalam berbagai bidang studi. Hesti dkk
2017 mengatakan faktor-faktor yang
mempengaruhi konsentarsi belajar
adalah lingkungan fisik, guru dan
sarapan pagi. Astutik  (2017)
mengatakan bahwa konsentrasi belajar
dipengaruhi oleh faktor internal yaitu
rendahnya motivasi siswa dalam belajar,
rendahnya minat siswa, dan kebiasaan
siswa tidak sarapan pagi sebelum
berangkat ke sekolah sedangkan untuk
faktor eksternal adalah pemilihan
metode pengajaran yang kurang tepat
oleh guru, materi yang dianggap sulit
oleh siswa, jadwal pelajaran yang tidak
sesuai harapan siswa, cuaca dan iklim
yang ekstrim, dan suara bising yang
ditimbulkan oleh kegiatan pembangunan
gedung sekolah, serta suara gaduh dari
siswa lainnya pada saat kegiatan
pembelajaran berlangsung.Anak  usia 5-
7 tahun di Desa Kemantren Kecamatan
Kedungtuban Kabupaten Blora yang
diberikan pelatihan tentang yoga nak ini
sedang menjalani kegiatan sekolah dari
rumah karena adanya pandemi covid -17
maka peran orang tua sangat penting
dalam mendampingi proses belajar anak,
supaya anak tetap senang dan dapat
menyerap pelajaran dengan baik. Dedi
dan Rahma (2020 ) mengatakan banyak
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cara orang tua untuk dapat
meningkatkan konsentrasi belajar pada
anak yaitu menciptakan suasana yang
tenang,  mengatur lingkungan tempat
belajar, memberikan target waktu,
menyeimbangkan waktu bermain anak
dan pemberian suplemen vitamin dan
sayuran untuk anak.
Tahap  2
Tahap yang kedua ialah
penerapan praktek yoga anak. Praktek
ini dilaksanakan selama dua kali dalam
satu pekan yakni pada hari Minggu
tanggal 28 Juni 2020 dan Selasa tanggal
30 juni sebanyak 12 anak usia 5-7
tahun. Selama dilakukan pengajaran
yoga dan praktek yoga pada anak tidak
ditemukan kesulitan, anak-anak
kooperatif dan orang tua sangat
mendukung kegiatan tahap dua ini.
Gambar 5.1 Penerapan praktek yoga pada anak pertemuan pertama
Gambar 5.2 Penerapan praktek yoga pada anak pertemuan kedua
Yoga anak adalah Salah satu cara
Kontruksi dan kreatif untuk melatih anak
mengatur pola nafas dan aktifitas
jasmani yang bisa memberikan banyak
manfaat untuk pertumbuhan dan
perkembangan, sebagai salah satu
aktifitas yang menyenangkan untuk
anggota keluarga (Maladi 2018).Yoga
untuk anak-anak berbeda dengan yoga
orang dewasa. Yoga untuk anak-anak
tidak termasuk jugapose rumit. Pose-
pose sederhana yang disiapkan untuk
anak-anak dan dilakukan olehbermain,
bercerita, bernyanyi dan menari
sehingga tidak akan membosankan
Nyolinda dan Hartanti (2016).Nagenn
dan nayar 2014 mengatakan bawa salah
satu peneliti yoga paling terkemuka di
dunia, Shirley Telles, menyimpulkan
bahwa yoga meningkatkan kesejahteraan
fisik dan mental anak-anak, Demikian
pula, profesor Harvard, Sat Bir Khalsa
menemukan bahwa yoga di sekolah
membantu siswa meningkatkan
ketahanan, suasana hati, dan
keterampilan pengaturan diri yang
berkaitan dengan emosi dan stres.
Radhakrisnha 2010 mengatakan bahwa
yoga anak bisa digunakan  sebagai alat
yang efektif untuk meningkatkan imitasi,
keterampilan kognitif dan perilaku
sosial-komunikatif pada anak-anak
dengan ASD. Selain itu, anak-anak
menunjukkan peningkatan keterampilan
dalam kontak mata, toleransi duduk,
komunikasi non-verbal dan keterampilan
menerima perintah verbal yang terkait
dengan hubungan spasial. Penelitian
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Harlina 2019 menunjukkan bahwa
setelah anak mengikuti kegiatan yoga
secara rutin selama tiga hingga enam
bulan terjadi perubahan yang signifikan
dalam sikap disiplin.
Tahap 3
Evaluasi dilakukan pada hari
Rabu tanggal 1 Juli 2020. Evaluasi
dilakukan dengan bertanya kepada orang
tua mengenai perubahan anak setelah
mengikuti kelas yoga. Evaluasi
dilakukan dengan pengisian post test
melaui link google form yang dibagikan
kepada orang tua. Permasalahan seputar
kosentrasi anak bisa diatasi melalui yoga
anak. Walaupun intensitas praktek yang
diberikan tidak banyak, namun yoga
yang diberikan cukup merubah
kosentrasi pada anak. Hal ini
sebagaimana terungkap dalam
wawancara pada salah satu ibu:
“…Alhamdulillah setelah beberapa kali
mengikuti yoga dan dipraktekan di
rumah, anak tidak mudah mengantuk
saat sedang belajar…”
Hal senada terkait minat belajar dan
kosentrasi juga diuangkapkan oleh ibu
yang lain:
“…Anak tidak begitu bingung mengatur
banyak tugas…”
Dalam penelitian Supriyadi dan
wirmayani putu (2017) mengatakan
bahwa yoga yang diberikan kepada anak
seminggu 2 kali selama 8 sesi dapat
meningkatkan konsentrasi belajar pada
anak.  Sebuah penelitian soal efek yoga
yang dilakukan tahun 2012 dan
dipublikasikan di journal behavior
health Servis and  research mengatakan
anak yang yang rutin melakukan yoga
memiliki suasan hati yang baik
kemampuan relaksasi meningkat,
meningkatkan fokus belajar,Husnul
(2017) mengatakan terapi Yoga efektif
dalam meningkatkan konsentrasi belajar,
melalui Yoga dapat melancarkan
sirkulasi darah, oksigen di dalam tubuh
dan darah pun akan meningkat sehingga
aliran oksigen ke otak juga akan
meningkat.Menurut Komitor dan
Adamson (2015), mengatakan kekuatan
yang unik pada yoga adalah
kapasitasnya untuk melatih pikiran
sebaik melatih fleksibilitas tubuh.
Walaupun yoga tidak dapat membuat
pelajaran yang membosankan menjadi
menyenangkan, tetapi setidaknya yoga
dapat membantu anak untuk tetap
berkonsentrasi, sehingga membuat anak
lebih berhasil dalam tugas dan ujian.
Sahasi (2015) mengemukanan dengan
yoga anak dapat meningkatkan
konsentrasi dan memori untuk anak-
anak,
SIMPULAN DAN SARAN
Hasil dari kegiatan pengabdian
masayarakat ini adalah yoga anak
merupakan salah satu metode yang
dapat diterapkan oleh orang tua untuk
meningkat kan konsentrasi belajar pada
anak sehingga akan mempengaruhi hasil
belajar anak. Orang tua dapat menambah
pengetahuan dan wawasan metode lain
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